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ABSTRACT  

Periodontal abscess is  an infection that is located adjacent to the periodontal pockets and can cause damage to  the perodontal li-

gament and alveolar bone. One of the gram-positive anaerobic bacteria that play a role in abscess formation is Staphylococcus 

aureus, and can be inhibited by utilising tamarind  fruit (Tamarindus indica L.). This  study investigated tamarind fruit pulp ex-

tract at concentrations of 10%, 50%, and 100% to inhibit the growth of S.aureus bacteria with true experimental in vitro with 

post-test only control group design. The treatment group was given 10%, 50%, and 100% tamarind fruit flesh extract. Clinda-

mycin as positive control and 96% ethanol as negative control. Bacterial inhibition test on tamarind fruit pulp extract showed 

strong inhibition response at 10% concentration (13.05±2.21 mm, 50% (28.55±0.78 mm), and 100% (20.21±0.21 mm). It is 

concluded that tamarind fruit pulp extract can inhibit the growth of S.aureus bacteria. 
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ABSTRAK 

Abses periodontal merupakan infeksi yang terletak berdekatan  dengan poket periodontal dan dapat mengakibatkan  kerusakan 

pada ligamen perodontal dan tulang alveolar.  Salah satu bakteri anaerob gram positif yang berperan dalam pembentukan abses 

adalah bakteri Staphylococcus aureus, dan dapat dihambat dengan buah asam jawa (Tamarindus indica L.). Diteliti ekstrak da-

ging buah asam jawa konsentrasi 10%, 50%, dan  100% untuk menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus dengan true experi-

mental secara in vitro dengan post-test only control group design. Kelompok perlakuan adalah ekstrak daging buah asam ja-

wa 10%, 50%, dan  100%; clindamycin  sebagai kontrol positif dan etanol 96% sebagai kontrol negatif. Uji daya hambat kuat 

bakteri pada ekstrak daging buah asam jawa 10% (13,05  2,21 mm, 50% (28,55  0,78 mm), dan 100% (20,21  0,21 mm). 

Disimpulkan bahwa ekstrak daging buah asam jawa dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus. 

Kata kunci: ekstrak daging buah asam jawa, Tamarindus indica L., daya hambat, Staphylococcus aureus 
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PENDAHULUAN 
Abses periodontal merupakan lesi yang dapat me-

rusak jaringan periodontal dalam waktu yang singkat 
dengan tanda-tanda dan gejala klinisnya, seperti aku-
mulasi pus yang terlokalisasi di dalam poket1. Insiden 
abses periodontal relatif tinggi dan dapat memenga-
ruhi prognosis perawatan. Abses ini dapat berkem-
bang dari periodontitis atau tanpa periodontitis.2 

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram po-

sitif berbentuk kokus yang memiliki peranan penting 
dalam invasi abses.2,3

 S.aureus merupakan bakteri yang 
bersifat invasif bila terdapat perubahan sifat dari bak-
teri serta terganggunya kekebalan tubuh hospes.4 Pen-
derita penyakit infeksi yang diakibatkan oleh bakteri S. 
aureus umumnya diberikan terapi antibiotik. Akan te-
tapi, penggunaan antibiotik yang tidak adekuat, pem-
berian dosis yang tidak adekuat, serta penggunaan obat 
yang tidak teratur dapat mengakibatkan resistensi.5,6 S. 
aureus dilaporkan mengalami resistensi terhadap anti-
biotik yang sering digunakan, seperti penisilin, ampi- 
silin, ciprofloksasin, dan azitromisin.7  Resistensi terse-
sebut dapat ditanggulangi dengan menggunakan tanam-

an herbal sebagai bahan dasar terapi.6 telah lama dite-
rapkan oleh masyarakat dan memiliki efek samping 

yang minim, lebih ekonomis, serta mudah diperoleh.4 

Berbagai penelitian telah membuktikan tanaman herbal 
memiliki khasiat sebagai antioksidan, anti-inflamasi, 
antikanker, dan antibakteri.7 Hasil uji fitokimia dari 
ekstrak daging buah asam jawa ditemukan kandungan 
flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, fenol, terpenoid, 
dan glikosida yang berkhasiat sebagai antibakteri.8,9 

Artikel ini mengeksplorasi efektivitas ekstrak buah 

asam jawa (Tamarindus indica L.) dalam menghambat 
pertumbuhan bakteri S.aureus. 
 

METODE 

Rancangan penelitiannya adalah true experimental 
secara in vitro dengan post-test only control group de-
sign. Populasi dalam penelitian ini adalah koloni bak-
teri S.aureus ATCC 29213. Sampel dibagi lima, yaitu 
a) kelompok I: larutan kontrol negatif dengan etanol 
96%, b) kelompok II: larutan kontrol positif clindamy-
cin, c) kelompok III: larutan ekstrak daging buah asam 
jawa 10%, d) kelompok IV: larutan ekstrak daging buah 
asam jawa 50%, dan kelompok V: larutan ekstrak da-
ging buah asam jawa 100%. 

Kriteria kekuatan daya antibakteri ini dikategorikan 
berdasarkan penggolongan oleh Davis and Stout, yaitu  



Ni Luh Putu S.M. Adnyasari, et al: Tamarind fruit extract effectively inhibits the growth of S.aureus bacteria 

DOI 10.35856/mdj.v12i2.709 

226 

a) diameter zona hambat < 5 mm dikategorikan lemah 
b) diameter zona hambat 5-10 mm dikategorikan se-
dang, c) diameter zona hambat 11-20 mm dikategori-
kan kuat, d) diameter zona hambat >20 mm dikatego-
gorikan sangat kuat.10 

 

HASIL 
Tabel  1 Hasil uji normalitas diameter zona hambat ekstrak daging bu-

ah asam jawa terhadap bakteri S.aureus 

Kelompok Perlakuan Statistik Df   Keterangan 

Kontrol (+) 0,916 5 0,505 Normal 

Konsentrasi 10%  5 0,005 Tidak normal 

Konsentrasi 50%  5 0,199 Normal 

Konsentrasi 100%  5 0,308 Normal 

Df: derajat kebebasan; Sig. (): signifikan 
 

Tabel  2 Analisis deskriptif rerata diameter zona hambat S.aureus se-

telah diberikan ekstrak daging buah asam jawa  

Kelompok Rerata Nilai minimal Nilai maksimal 

Kontrol (-) 0 0 0 

Kontrol (+) 36,63  2,58 33,93 39,97 

Konsentrasi 10% 13,05  2,21 11,77 16,96 

Konsentrasi 50% 28,55  0,78 27,87 29,86 

Konsentrasi 100% 20,21  0,21 20,02 20,55 
 

Tabel 3 Hasil uji Kruskal Wallis diameter zona hambat S.aureus. 

Kelompok N Mean Rank   Value 

K(-) 5 3,00 

0,000 

K(+) 5 23,00 

Konsentrasi 10% 5 8,00 

Konsentrasi 50% 5 18,00 

Konsentrasi 100% 5 13,00 

 (Sig.): Signifikansi nilai probabilitas (0,000; <0,05, H0 ditolak 

atau terdapat perbedaan yang signifikan rerata konsentrasi eks-

trak daging buah asam jawa dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri S.aureus. 
 

Ekstrak daging buah asam jawa memiliki daya ham-

bat terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus, dan menun-

nunjukkan hasil zona hambat yang berbeda. Ekstrak 
daging buah asam jawa 10%, 50%, dan 100% memili-

liki diameter zona hambat yang lebih kecil dibanding-
kan dengan kontrol positif clindamycin, artinya ekstrak 
daging buah asam jawa memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap bakteri S.aureus, tetapi efek antibakteri eks-
trak daging buah asam jawa tidak sekuat kontrol posi-
tif clindamycin. 

Terdapat perbedaan yang signifikan pada rerata zona 
hambat menggunakan ekstrak daging buah asam jawa 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus ka-

rena nilai probabilitas atau Sig.(), yaitu 0,008 < 0,05. 
 

PEMBAHASAN 

S.aureus dalam rongga mulut menyebabkan abses 
periodontal.2,3 Pemberian antibiotik dapat menyebab-
kan resistensi bakteri S.aureus apabila penggunaan tidak 
rasional, sehingga dilakukan penelitian untuk menemu-

kan bahan-bahan baru khususnya yang bersifat alami 
dan memiliki kemampuan sebagai antibakteri.5,6 Salah 
satunya adalah tanaman yang memiliki kemampuan 
sebagai antibakteri seperti buah asam jawa.  

Penelitian ini menggunakan ekstrak daging buah 
asam jawa 10%, 50%, 100% dan etanol 96% sebagai 
kontrol negatif serta clindamycin sebagai kontrol po-
sitif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak da-
ging buah asam jawa mampu menghambat pertum-
buhan S.aureus pada konsentrasi 10%, 50%, dan 100%. 
Pada konsentrasi 10% terdapat rerata zona hambat se-
besar 13,05 mm dengan kategori kuat, konsentrasi 50% 
terdapat rerata zona hambat sebesar 28,55 mm dengan 
kategori sangat kuat, dan pada konsentrasi 100% ter-
dapat rerata zona hambat sebesar 20,21 mm dengan 
kategori sangat kuat.  

Disimpulkan bahwa ekstrak daging buah asam jawa 
10%, 50%, dan 100% terbukti memiliki efek antibak-
teri yang dapat menghambat pertumbuhan S.aureus pe-

nyebab abses periodontal. 
 

Tabel 4 Hasil uji Mann-Whitney rerata diameter zona hambat terhadap bakteri S.aureus. 

Zona Hambat 
S ignifikansi atau  Value 

K(+) Konsentrasi 10% Konsentrasi 50% Konsentrasi 100% 

K(-) 0,005 0,005 0,005 0,005 

K(+) - 0,009 0,009 0,009 
Konsentrasi 10% - - 0,009 0,009 

Konsentrasi 50% - - - 0,009 
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